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Abstrak 

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  memperoleh;  (1)  konstruk  yang  melandasi instrumen  

penilian karakter pada mata pelajaran matematika sekolah menengah pertama,  (2)  faktor-faktor 

yang  terbentuk  dari  konstruk  yang  mendasari  instrumen  penilian karakter pada mata 

pelajaran matematika sekolah menengah pertama,  dan  (3)  instrumen  penilian karakter pada 

mata pelajaran matematika sekolah menengah pertama yang  memenuhi  persyaratan  validitas  

dan  reliabilitas.  Secara  konseptual,  konstruk penilian karakter pada mata pelajaran 

matematika sekolah menengah pertama   yang dikembangkan dua  dimensi  yakni  1) 

kemandirian siswa dan, 2)  percaya diri. Jenis instrumen terdiri dari lembar observasi oleh guru 

dan lembar penilaian diri oleh siswa. Berdasarkan butir-butir yang telah menghasilkan 51 butir 

terpilih. Secara  empiris  dilakukan  ujicoba  pertama  dan ujicoba  kedua  pada 200 siswa. Hasil 

yang  paling  signifikan  dari  penelitian  ini adalah diperolehnya instrumen penilaian karakter 

pada mata pelajaran matematika sekolah menengah pertama yang telah dikembangkan telah 

memiliki validitas konstruk dan reliabilitas yang baik. 

 

Kata  Kunci:  pengembangan  instrumen,  penilaian karakter,  kemandirian, percaya diri. 

 

Pendahuluan 

Akbar dalam (Aqib dan Sujak 2012:6), praktik pendidikan di Indonesia cenderung lebih 

berorientasi pada pendidikan berbasis hard skill yang bersifat mengembangkan intelligence 

quotient (IQ) dengan lebih menekankan pada perolehan nilai hasil ulangan atau ujian. Hal 

tersebut mengakibatkan pengembangan-pengembangan instrumen penilaian berupa instrumen 

tes, namun instrumen non tes/ranah afektif kurang mendapat perhatian. Selanjutnya dalam 

Kurikulum 2013 menekankan kompetensi sikap dan perilaku pada urutan pertama selanjutnya 

keterampilan serta pengetahuan (Supriati. 2014:1). Hal ini berimplikasi pada perlunya 

pengembangan instrumen untuk mengukur sikap dan perilaku untuk menilai pelaksanaan 

pendidikan karakter. 

Menurut Piaget (2010: 107-111) perkembangan intelektual anak dapat dibagi dalam 

empat periode, yaitu : 1) Periode sensori motorik pada usia 0-2 tahun; 2) Periode pra-operasional 

pada usia 2-7 tahun ; 3) Periode operasi konkrit pada usia 7-11/12 tahun; 4) Periode operasi 

formal pada usia 11 atau 12 tahun ke atas. Karakteristik periode praremaja mencapai titik 

ekuilibrium pada usia kira-kira 14-15 tahun. Berdasarkan pembagian periode perkembangan 

intelektual anak oleh Piaget, siswa SMP berada pada periode operasi konkrit dan mulai 

memasuki periode operasi formal. Periode operasi konkrit merupakan permulaan berpikir 

rasional dan siswa memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkan pada masalah konkrit.  

Karakteristik mata pelajaran matematika dengan materi faktorisasi suku aljabar, siswa 

memiliki kemampuan operasi kongkrit dan mulai berpikir rasional. Pada tahapan ini siswa mulai 

menunjukkan percaya diri dan kemandirian belajarnya (Hudojo,1990:37).   

Keberhasilan pendidikan karakter perlu dievaluasi melalui instrumen penilaian karakter, 

dalam hal ini adalah penilaian afektif. Ranah afektif menurut taksonomi Krathwol ada lima, 

yaitu receiving (attending), responding, valuing, organization, dan characterization (Mardapi, 

2012:3). Dengan demikian karakter merupakan peringkat tertinggi pada ranah afektif. Pada 

peringkat ini siswa memiliki sistem nilai yang mengendalikan perilaku sampai pada suatu waktu 

tertentu hingga terbentuk gaya hidup. Hasil pembelajaran pada peringkat ini berkaitan dengan 

personal, emosi, dan sosial. 

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus sesuai dengan yang 

diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional untuk meningkatkan mutu pada setiap jenis dan 

jenjang pendidikan lewat pencanangan “Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan”, namun 
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kenyataannya jauh dari harapan, bahkan dalam hal tertentu ada gejala penurunan dan 

kemerosotan. Misalnya kemerosotan moral peserta didik, kasus tawuran antar pelajar maupun 

mahasiswa, kasus-kasus narkoba yang melibatkan anak-anak usia sekolah dan tingkat 

kecurangan yang dilakukan oleh siswa-siswa dalam penyelesaian tugas-tugas belajar, 

menyelesaikan ujian-ujian tes formatif maupun sumatif sebagai perilaku yang menunjukkan 

ketidakmandirian dan percaya diri.  

Pendidikan nasional menurut UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun tujuan dari pendidikan nasional adalah 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Keseriusan pemerintah untuk 

mengoptimalkan fungsi dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional tampak dari adanya 

kebijakan pendidikan karakter yang diwacanakan sejak tahun 2003. 

Mendiknas Muh. Nuh (2010) dalam sambutannya pada peringatan hari pendidikan 

nasional menyebutkan bahwa pembangunan karakter dan pendidikan karakter menjadi suatu 

keharusan, karena pendidikan tidak hanya menjadikan peserta didik menjadi cerdas tetapi juga 

mempunyai budi pekerti dan sopan santun, sehingga keberadaannya sebagai anggota masyarakat 

menjadi bermakna baik bagi dirinya maupun masyarakat pada umumnya. Mulyasa (2013: 7) 

mengemukakan Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu 

proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan ahlak mulia 

peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada 

setiap satuan pendidikan. 

Pembentukan karakter bangsa bisa dilakukan dengan upaya mengimplementasikan 

nilai-nilai karakter dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan, sependapat dengan hal ini 

Sunyoto (2013:1) dalam pembelajaran matematika banyak nilai-nilai kebaikan yang terkandung 

dalam membentuk karakter siswa, diantaranya adalah nilai kemandirian, kedisiplinan, kejujuran 

dan tanggung jawab. Dengan nilai kedisiplinan, kejujuran dan tanggung jawab guru dapat 

menanamkan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran matematika.  

Implementasi pendidikan karakter pada setiap jenjang pendidikan dimaksudkan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai outcomes pendidikan. Dengan sumber daya 

manusia yang berkualitas tinggi (cerdas dan berkarakter kuat) akan membentuk pondasi yang 

kuat bagi bangsa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengatasi persoalan yang 

muncul. Cerdas dan berkarakter kuat sesuai dengan apa yang diamanatkan UU Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.  

Pendidikan karakter pada dasarnya dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap 

mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap 

mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif tetapi menyentuh pada 

internalisasi dan pengamalan nyata dalam kehidupan siswa sehari-hari di masyarakat. 

Pengintegrasian pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam mata pelajaran matematika di 

SMP/MTS sebenarnya sudah menjadi suatu tuntutan. Hal itu tercermin dari tujuan mata 

pelajaran matematika yang dimuat dalam Standar Isi Mata Pelajaran Matematika SMP/MTS. 

Bila tujuan tersebut dapat dicapai maka beberapa karakter yang diharapkan terbentuk pada diri 

siswa melalui mata pelajaran matematika di SMP/MTS secara otomatis terbangun. Karakter 

tersebut antara lain berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, kerja keras, keingintahuan, 

kemandirian dan percaya diri. (Dit. Pembinaan SMP/MTS, 2010:38-39) 

Dalam lingkup satuan pendidikan pengembangan karakter dapat dilakukan  

dengan menggunakan:   (1) pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran; (2) 

pengembangan budaya satuan pendidikan; (3) pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan 

ekstrakurikuler;  serta (4) pembiasaan perilaku dalam kehidupan di lingkungan satuan 

pendidikan.  Hal ini dipertegas oleh Koesuma (2007:127) yang menyatakan bahwa salah satu 

prinsip pengembangan pendidikan karakter adalah melalui semua mata pelajaran, 

pengembangan diri, dan budaya sekolah.  
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Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika berimplikasi kepada 

fungsi guru sebagai fasilitator yang sebaik-baiknya dengan menciptakan suasana, menyediakan 

fasilitas dan lainnya dan berperan sebagai manajer dari pada pengajar agar siswa dapat 

mempelajari matematika secara optimal. Guru mempunyai tiga fungsi utama yaitu: sebagai 

fasilitator, sebagai sumber ajar dan memonitor kegiatan siswa. Dengan demikian guru dapat 

mengembangkan metode pembelajaran secara bervarisasi: ceramah, diskusi, pemberian tugas, 

seminar. Sumber belajar atau referensi merupakan titik sentral dalam pembelajaran matematika. 

Variasi sumber belajar atau referensi sangat diperlukan termasuk buku-buku, jurnal dan akses 

ke internet. Penilaian dilakukan dengan pendekatan asesmen, portofolio atau autenthic 

assessment, melalui pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa dan penilaian diri oleh siswa. 

Pengembangan instrumen penilaian afektif pada beberapa mata pelajaran sudah 

dilakukan, misalnya pengembangan instrumen penilaian domain afektif yang dikembangkan 

Chotimah dalam pelajaran PKn menggunakan penilaian dengan skala likert, skala trhustone, 

dan sematik differential, yang hasilnya kemudian dianalisis dan disimpulkan sebagai hasil 

penelitian. Sedangkan instrumen penilaian yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

instrumen penilaian karakter pada mata pelajaran matematika SMP, yang difokuskan pada 

materi kelas VIII semester ganjil TA 2014/2015, yaitu materi faktorisasi suku aljabar dengan 

alokasi waktu sebanyak 5 jam pelajaran (5x40) menit dalam seminggu sesuai dengan kurikulum 

2013. 

Nilai karakter yang diharapkan muncul pada materi ini adalah ingin tahu, berpikir logis, 

kemandirian, kerja keras, dan percaya diri. Dari kelima nilai karakter yang diharapkan muncul, 

peneliti memilih nilai karakter kemandirian dan percaya diri untuk dikembangkan. Pemilihan 

nilai karakter kemandirian dan percaya diri didasarkan pada psikolongi perkembangan anak 

menurut Piaget dan karakterisrik materi suku aljabar dimana siswa mulai menunjukkan 

kemandirian dan percaya diri, serta kemerosotan perilaku-perilaku siswa yang menunjukkan 

rendahnya tingkat kemandirian dan percaya diri dengan fakta wawancara dengan 2 orang guru 

matematika menyebutkan bahwa tingkat ketidakmandirian dan percaya diri siswa 85% 

(mayoritas siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas masih bergantung ke orang 

lain/membutuhkan dukungan orang lain). 

Instrumen penilaian karakter kemandirian belajar dan percaya diri yang dikembangkan 

merupakan instrumen yang valid, reliabel, dan praktis. Pengembangan instrumen akan 

dilakukan dengan telaah draf instrumen oleh pakar dan ujicoba instrumen sebanyak dua (2) kali 

pada seluruh siswa kelas VIII SMP N 7 Halmahera Utara dan wawancara dengan pengguna 

subjek ujicoba instrumen untuk mengetahui kepraktisan instrumen yang dikembangkan. 

Penelitian  ini  berupaya mengembangkan penilaian karakter pada mata pelajaran 

matematika sekolah menengah pertama sebagai salah satu alat ukur ranah afektif  sehingga 

diidentifikasi masalah-masalah yakni: pertama, sikap dan perilaku percaya diri dan kemandirian 

siswa yang rendah merupakan salah satu kelemahan pada program belajar. Kedua, secara 

konseptual bagaimanakah disusun konstruk  yang  melandasi instrumen  penilian karakter pada 

mata pelajaran matematika sekolah menengah pertama dan secara empiris bagaimanakah pola 

pembentukan faktor-faktor yang  mendasari  butir-butir  penilaian karakter pada mata pelajaran 

matematika sekolah menengah pertama, bagaimanakah validitas konstruk dan reliabilitas 

instrumen  penilian karakter pada mata pelajaran matematika sekolah menengah pertama yang  

memenuhi  persyaratan  validitas  dan  reliabilitas.   

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengadaptasi pengembangan 

instrumen afektif oleh Grounlond dalam (Widoyoko, 2012: 127-128) dengan (Mardapi, 2012: 

149).  

Langkah-langkah pengembangan instrumen menggunakan 2 (dua) tahap besar, yaitu 

Tahap pengembangan dan Tahap uji lapanngan sebagaimana diuraikan berikut: (1) menetapkan 

variabel yang akan diteliti; (2) merumuskan definisi konseptual; (3) menyusun definisi 

operasional; (4) menyusun kisi-kisi instrumen: dan (5) menyusun butir-butir instrumen. 

Sedangkan menurut (Mardapi, 2012:149) terdapat sepuluh langkah yang harus ditempuh untuk 

mengembangkan instrumen afektif, yaitu (1) menentukan spesifikasi instrumen; (2) menulis 
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instrumen; (3) menentukan skala instrumen; (4) menentukan sistem penskoran; (5) mentelaah 

instrumen; (6) melakukan ujicoba; (7) menganalisis instrumen; (8) merakit instrumen; (9) 

melaksanakan pengukuran; dan (10) menafsirkan hasil pengukuran. 

 Prosedur pengembangan instrumen mengunakan pengembangan instrumen menurut 

(Mardapi, 2012: 149) terdapat sepuluh langkah yang harus ditempuh untuk mengembangkan 

instrumen afektif, yaitu (1) menentukan spesifikasi instrumen yakni instrumen untuk mengukur 

karakter mandiri dan berpikir kritis berupa lembar observasi terdiri dari: 

o Bentuk Instrumen  : Non Tes 

o Nama Instrumen  : Lembar Observasi dan Penilaian Diri 

o Skala Ukur  : 5 option/pilihan 

o Option skala ukur  : 5, 4, 3, 2, 1 

o Jumlah dimensi yang diukur  : 2 dimensi 

 

(2) menulis instrumen; (3) menentukan skala instrumen; (4) menentukan sistem penskoran 

(Skala likert); (5) mentelaah instrumen, instrumen yang sudah disusun merupakan instrumen 

yang baku sehingga perlu dilakukan telaah isi oleh pakar dalam hal ini telaah dilakukan oleh 5 

orang pakar untuk mengetahui validitas isi dari instrumen yang dikembangkan; (6) melakukan 

ujicoba, ujicoba instrumen dilakukan sebanyak 2 kali yaitu uji coba pertama dan uji coba kedua. 

Ujicoba pertama dan ujicoba kedua dilakukan pada subjek yang sama, yaitu siswa kelas VIII 

SMP N 7 Halmahera Utara; (7) menganalisis instrumen, analisis instrumen menggunakan 

analisis faktor untuk mengetahui validitas faktor dan reliabilitas instrumen; (8) merakit 

instrumen; (9) administrasi Instrumen; dan (10) Instrumen Final. 

Prosedur pengembangan instrumen dengan memadukan grounlond dan Mardapi 

mengikuti langkah-langkah pengembangan instrumen seperti yang disebutkan diatas. Tahapan 

pengembangan dikelompokkan menjadi 2 tahapan, yaitu: 

l.  Tahap prapengembangan instrumen 

Tahap prapengembangan merupakan tahap need assessment, yang dilakukan guna 

memperoleh data tentang pelaksanaan pendidikan karakter yang terintegrasi pada mata 

pelajaran matematika di SMP N 7 Halmahera Utara. Integrasi pendidikan karakter akan 

diamati melalui studi dokumentasi dari perangkat pembelajaran yakni silabus dan RPP dan 

bahan ajar materi Faktorisasi Suku Aljabar. Selain itu juga akan digali data wawancara 

dengan 2 guru matematika tentang penilaian pendidikan karakter beserta instrumennya yang 

telah diterapkan di SMP N 7 Halmahera Utara. Hasil studi eksplorasi akan digunakan 

sebagai bahan untuk merancang instrumen berupa insrumen penilaian pendidikan karakter. 

2.  Tahap Pengembangan Instrumen 

Pada tahap ini dilakukan perancangan instrumen, yang dimulai dari penyusunan kisi-kisi 

instrumen yang didasarkan pada konsep dan teori tentang pendidikan karakter yang relevan. 

Instrumen yang dirancang terdiri lembar observasi dan instrumen penilaian diri. Setelah 

instrumen dirancang, selanjutnya dilakukan uji validitas isi melalui pertimbangan para ahli. 

Validator yang dilibatkan pada tahap ini terdiri dari 3 orang validator. Tahap validasi 

dilakukan hingga instrumen siap untuk ujicoba lapangan. 

Prosedur pengembangan yang dilakukan dapat dilihat seperti gambar 1. Langkah-langkah 

pengembangan instrumen penilaian karakter kemandirian dan percaya diri.  
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Gambar 1.  Langkah-langkah Tahapan Pengembangan Instrumen Penilaian karakter 

kemandirian dan percaya diri. 

Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan setelah rancangan instrumen selesai dibuat. Uji coba 

instrumen bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang dibuat layak digunakan atau 

tidak, juga untuk melihat apakah instrumen yang dapat mencapai sasaran dan tujuan. 

Desain Uji Coba Instrumen 

Desian uji coba instrumen pada umumnya melalui 2 tahapan, yaitu uji coba uji coba 

pertama dan uji coba kedua. Hasil uji coba pertama akan dijadikan bahan sebagai 

penyempurnaan instrumen dengan analisis faktor. Analisis faktor dilakukan dengan bantuan 

program SPSS seri 17. Berdasarkan hasil analisis faktor akan diperoleh tingkat validitas 

instrumen yang selanjutnya dibandingkan dengan nilai kritis 0,3. Item yang ≤ 0,3 akan 

dielimnasi. Instrumen yang sudah melalui uji coba pertama dan telah dianalisis faktor, 

selanjutnya diujicoba kedua. Hasil uji coba kedua dianalisis dengan analisis faktor untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas. Tahap terakhir, tentunya setelah dilakukan revisi pasca uji 

coba pertama dan kedua adalah merakit instrumen, melaksanakan pengukuran dan menafsirkan 

hasil pengukuran. 

Subjek Uji Coba 

Uji coba pertama dan kedua melibatkan sampel dari seluruh siswa kelas VIII pada SMP 

N 7 Halmahera Utara sebanyak 200 siswa, dengan sasaran responden adalah peserta didik kelas 

VIII dan sebagai rater adalah guru pendidikan matematika, kepala sekolah. Hasil pengujian 

validitas dan reliabilitas yang diperoleh pada uji coba pertama akan dijadikan bahan untuk 

merevisi instrumen penilaian. Setelah dilakukan revisi, selanjutnya adalah uji coba instrumen 

tahap dua yang melibatkan subjek yang sama dengan uji coba pertama. Hasil uji coba kedua ini 

dianalisis yang selanjutnya akan dijadikan bahan revisi untuk menghasilkan instrumen akhir. 

Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data diskrit dan data kontinu. Data diskrit dengan 

skala data ordinal, yaitu berupa data yang dihasilkan dari telaah validitas isi oleh pakar dan data 

hasil pengamatan menggunakan lembar observasi oleh rater. Data skala ordinal diperoleh dari 

pengisian lembar observasi oleh guru dan kepala sekolah sebagai raters. Data kontinu berupa 

data hasil analisis faktor dengan SPSS yang diperoleh dengan memperhatikan nilai faktor 

loading untuk menentukan tingkat validitas dan ICC untuk reliabilitas instrumen lembar 

Observasi serta Cronback Alpha untuk penilaian diri. 

Instrumen Pengumpul Data 

Tahapan 
Prapengembangan 

Integrasi Pendidikan 
karakter dalam 

materi Faktorisasi 
Suku Aljabar 

 Perencanaan 
Pembelajaran 
(Silabus, RPP) 

 Proses 
Pembelajaran 

 Penilaian Hasil 
Pembelajaran 

 

Tahapan Pengembangan 

Valid? 

Uji Coba Lapangan 

Valid&Reliabe
Revisi 

Instrumen Akhir 

Variabel penelitian 
Kemandirian dan percaya 

diri 

UJI COBA PERTAMA 
Uji coba pertama 

dilakukan pada seluruh 
siswa kelas VIII SMP N 7 

Halmahera Utara 
sebanyak 200 siswa 

UJI COBA KEDUA 
dilakukan pada seluruh 
siswa kelas VIII SMP N 7 

Halmahera Utara 
sebanyak 200 siswa 

 

Defenisi Konseptual 
Defenisi Operasional 

Spesifikasi instrumen 
Menyusun/menulis 

butir-butir instrumen 

Menentukan skala 
instrumen 

Menentukan Penskoran 
instrumen 

Telaah instrumen 
(Valisitas Isi) oleh pakar 

Valid&Reliabe Revisi 

Menganalisis  
Instrumen 

Merakit  
Instrumen 
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Instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian  karakter, yang 

terdiri dari (1) lembar validasi instrumen yang diberikan kepada para pakar untuk memperoleh 

validitas isi instrumen, (2) lembar observasi diberikan kepada guru/kepala sekolah untuk 

mengamati nilai-nilai karakter yang tercermin dalam sikap, minat, dan perilaku peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan matematika di kelas, dan (3) lembar 

penilaian diri oleh siswa.   

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan jenis data yang dikumpulkan. 

(Maman, 2011.276). Analisis data dalam penelitian ini mulai dilakukan terhadap data-data yang 

diperoleh pada tahap prapengembangan. Analisis data pra pengembangan merupakan need 

assessment atau penilaian kebutuhan terkait dengan pengembangan instrumen penilaian karakter 

pada obyek yang diteliti. Analisis data dilakukan pada tahap selanjutnya, yaitu tahap validasi isi 

oleh pakar, dan tahap uji coba instrumen sebanyak dua kali pada uji coba lapangan. Analisis 

data ini bertujuan untuk memperoleh validitas isi, validitas konstruk dan reliabilitas instrumen, 

sehingga diperoleh keefektifan instrumen penilaian yang dikembangkan. Sedangkan kepraktisan 

instrumen dilakukan dengan wawancara dengan pihak sekolah SMP N 7 Halmahera Utara 

tempat penelitian ini dilaksanakan. 

Uji Validitas Isi 

Validitas isi oleh para ahli (validator). Para ahli yang berkompeten untuk menguji 

validitas instrumen pada penelitian ini adalah ahli di bidang pengembangan instrumen dan ahli 

di bidang pendidikan karakter dan pendidikan matematika. Kegiatan pada uji validitas isi 

instrumen adalah meneliti tentang: 

a. apakah butir pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan indikator, 

b. bahasa yang digunakan apa sudah komunikatif dan menggunakan tata bahasa yang benar, 

c. apakah butir pertanyaan atau pernyataan tidak bias, 

d. apakah format instrumen menarik untuk dibaca, 

e. apakah jumlah butir sudah tepat sehingga tidak menjemukan menjawabnya. 

Bahasa yang digunakan adalah yang sesuai dengan tingkat pendidikan responden. Hasil telaah 

ini selanjutnya digunakan untuk memperbaiki instrumen dengan kriteria dan tindak lanjutnya 

seperti tabel 2.3.  

Validitas Konstruk  

Selain validitas isi, perlu juga diuji validitas konstruk dengan analisis faktor. 

Perhitungan validitas dengan analisis faktor dilakukan dengan bantuan program SPSS untuk 

EFA (Exploratory Factor Analysis) maupun program Lisrel CFA (Confirmatory Factor 

Analysis). Analisis faktor dilakukan dengan SPSS untuk menentukan:  

- Kecukupan jumlah sampel dengan angka KMO and Barlett’s test serta MSA > 0,05 

dengan signifikan <0,05; maka item/butir dan jumlah sampel yang ada bisa dianalisis 

lebih lanjut. Sedangkan item/butir dengan MSA<0,05 dikeluarkan nilai MSA terkecil 

dan proses pengujian validitas diulang. 

Secara umum, jumlah kecukupan sampel dengan menggunakan ratio 10:1 yaitu satu item 

seharusnya ada 10 sampel. 

- Menentukan jumlah faktor dari item-item dengan analisis factoring dan rotasi yang 

merupakan proses inti dari analisis faktor, yaitu melakukan ekstraksi terhadap 

sekumpulan item yang ada, sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. Setelah satu atau 

lebih dari faktor terbentuk, dengan sebuah faktor berisi sejumlah item, mungkin saja 

sebuah item sulit untuk ditentukan akan masuk ke faktor yang mana. Atau jika yang 

terbentuk dari proses factoring hanya satu faktor, bisa saja sebuah item diragukan 

apakah layak dimasukkan dalam faktor yang terbentuk atau tidak. Untuk mengatasi hal 

tersebut, bisa dilakukan proses rotasi sebuah item. Jumlah faktor yang terbentuk dari 

proses factoring dengan memperhatikan initial egenvalues ≥1 pada output SPSS Total 

Variance Explained. Sedangkan item-item penyusun faktor atau item yang masuk 

dalam faktor yang terbentuk dapat dilihat pada Output SPSS Component Matrix dengan 

memperhatikan factor loading yang terbesar pada item tersebut. 
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- Memfalidasi faktor yang terbentuk dan pembuatan Factor Scores. Falidasi faktor yang 

terbentuk dilakukan dengan menguji kestabilan faktor dengan memecah (split) sampel 

menjadi dua bagian. Selanjutnya dilakukan analisis faktor antar kedua bagian sampel 

tersebut kemudian dibandingkan hasil component matrix dari masing-masing bagian. 

Jika hasilnya stabil maka faktor tersebut bisa digeneralisasi untuk populasi yang ada. 

Analisis faktor dengan program Lisrel CFA (Confirmatory Factor Analysis) dilakukan 

untuk menentukan kecocokan model dan validitas item dengan memperhatikan factor loading 

pada output LISREL. 

Penafsiran nilai koefisien korelasi/validitas butir instrumen diperoleh dengan 

membandingkan factor loading dengan nilai r kritis untuk validitas instrumen, yaitu 0,3. Jika 

nilai rxy> 0,3 maka butir instrumen dapat dikatakan valid. Sedangkan jika nilai rxy < 0,3 maka 

butir instrumen dapat dikatakan tidak valid. (Eko, 2012:149). 

Reliabilitas 

Selain validitas instrumen, untuk memperoleh instrumen penilaian yang baik dan 

berkualitas harus diuji juga reliabilitas instrumen. Pengujian reliabilitas yang akan digunakan 

disini adalah dengan melibatkan rater. Menurut Widhiarso (2010:2-3) pengujian reliabilitas 

yang melibatkan rater biasanya dinamakan dengan kesepakatan antar rater (inter rater 

agreement) atau reliabilitas antar rater (inter rater reliability). Kesepakatan antar rater dicapai 

ketika masing-masing rater memiliki persepsi yang sama terhadap apa yang dinilai dan 

diobservasi. Kesepakatan antar rater dapat diukur dengan rumus:  
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Pengujian reliabilitas untuk observasi dengan pengujian reliabilitas instrumen non tes dengan 

skala penilaian afektif (menggunakan skala likert atau rank scale), internal consistency 

dilakukan dengan rumus Alpha Cronback sebagai berikut. 

Rumus Alpha: 
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Hasil perhitungan reliabilitas antar rater  ̅   maupun hasil perhitungan reliabilitas dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronback dibandingkan dengan kriteria reliabilitas suatu instrumen 

menurut (Sugiyono, 2011: 184) suatu instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien 

reliabilitasnya minimal 0,6. 
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